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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian mempunyai peranan yang sangat penting dalam
suatu penelitian, karena dengan metode yang tepat dapat memperlancar proses
dari hasil penelitian yang diperoleh dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Apabila ditinjau dari segi tujuannya, penelitian ini termasuk jenis
penelitian deskriptif, yaitu bertujuan menggambarkan implementasi akad
mudharabah di BMT itQan, dalam hal inni peneliti melakukan penelitian dari
segi efektivitasnya."

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) sebagai
bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lembaga pelaksana
proyek dalam hal ini BMT itQan dengan pendekatan kualitatif, yaitu jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kualifikasi.”’Pendekatan ini ditempuh karena beberapa hal yang dapat dijadikan
sebagai pertimbangan yakni:

a. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan

dengan kenyataan ganda.

b. Metode ini menyajikan secara langsung hakekat, hubungan antara

peneliti dan responden:®

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan
subjek- subjek penelitian, dalam hal ini adalah BMT itQan pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Dengan metode ini, data yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Pada
penulisan laporan, peneliti menganalisis data yang sangat kaya tersebut sejauh
mungkin dalam bentuk aslinya.*
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Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fonemena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik (utuh), dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di BMT itQan. BMT itQan ini beralamat di jalan
Padasuka atas no 160, Pasirlayung, Cibeunying kidul, Kota Bandung, Jawa
Barat 40192.

C. Kehadiran Peneliti
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil
pengamatan peneliti, sehingga peneliti menyatu dengan situasi dan fenomena
yang diteliti.® Kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam
penelitian kualitatif. Peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data,
dan pada akhirya menjadi pelopor penelitiannya.” Bahkan dalam penelitian
kualitatif ini posisi peneliti menjadi instrumen kunci (the key instrument).®
Untuk dapat memahami makna dan penafsiran terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi di BMT maka dibutuhkan keterlibatan langsung peneliti
terhadap objek penelitian. Untuk memperoleh data yang diinginkan dengan
mudah dan lengkap, peneliti harus membangun kepercayaan yang tinggi dan
menghindarkan kesan-kesan yang merugikan informan.. Kehadiran peneliti di
lapangan harus diketahui secara terbuka oleh'subjek penelitian. Sebubungan
dengan itu peneliti menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1. Sebelum memasuki lapangan terlebih dahulu peneliti meminta surat
izin penelitian dari Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Dijati Bandung yang ditujukan kepada manajer BMT
itQan.
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2. Peneliti bertemu dengan Manajer BMT itQan untuk menyerahkan
surat izin penelitian, dan menyampaikan maksud dan tujuan
penelitian.

3. Manajer BMT secara formal maupun semi formal melalui
pertemuan memberitahukan kepada warga BMT tentang adannya
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, untuk membantu
memberikan informasi selengkap lengkapnya apa yang dibutuhkan
oleh peneliti.

4. Mengadakan observasi di lapangan untuk memehami latar
penenlitian yang sebenarnya.

5. Membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan antar peneliti
dengan subyek penelitian.

6. Melaksanakan kunjungan sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati. Pada penelitian ini kehadiran seorang peneliti sangat
diperlukan sebagai instrumen utama, yang bertindak langsung
sebagai perencana, pemberi tindakan, mengumpulkan data,
menganalisis data, dan sebagai pelopor hasil penelitian

D. Sumber Hukum
a. Data Primer
yaitu data yang diperoleh dan digali dari sumber utamanya (sumber asli),
berupa data kualitatif. Data ini dapat diperoleh dari Undang-undang, Peraturan
PBI, Fatwa DSN, Fatwa MU,
b. Data Sekunder
yaitu data yang diperoleh melalui hasil pengolahan pihak dari hasil
penelitian. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, baik berupa laporan-
laporan, buku-buku, profil,dan kepustakaan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu tahap yang penting dalam proses penelitian adalah pada tahap
pengumpulan data. Karena data merupakan faktor yang paling menentukan
dalam suatu penelitian. Dalam metode pengumpulan data ini, penulis
menggunakan metode Field Research yaitu Pengumpulan data yang dilakukan
peneliti langsung di BMT itQan untuk mendapatkan data yang kongkrit.
a. Studi dokumentasi



Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan penelitian mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa
catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda,
dan sebagainya. Metode merupakan teknik utama yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data-data tentang mekanisme profit sharing padaa akad
mudharabah dalam produk simpanan berjangka di Baitul Mal wat Tamwil itQan
baik yang bersifat manajemen maupun operasionalnya dan dokumen-dokumen
lain seperti kaidah-kaidah tentang mudharabah dalam hukum Islam, kaidah-
kaidah tentang sistem bagi hasil (mudharabah) di Indonesia, buku-buku lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Dokumentasi adalah suatu teknik di mana data diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-buku notulensi,
makalah, peraturan-peraturan, buletin-buletin, catatan harian dan sebagainya.’
Sedangkan pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk
memperoleh data yang terkait dengan implementasi manajemen sumber daya
manusia dan data lainnya yang mendukung atau dibutuhkan dalam penelitian ini.

Adapun dokumentasi yang dimaksud adalah buku profil BMT, struktur
pengurus , dan dokumentasi data keuangan tiga tahun terakir, meliputi keadaan
siswa, keadaan guru dan pegawai, sarana dan prasarana dan sebagainya yang
mendukung penelitian ini.

b. Wawancara

yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara atau tanya jawab baik
secara langsung maupun tidak langsung.'®, Metode ini penulis ajukan kepada :
Manajer Operasi Baitul Mal'wat Tamwil itQan dan pegawai di Baitul Mal wat
Tamwil itQan tentang mekanisme implementasi akad mudharabah pada produk
simpanan berjangka di Baitul Mal wat Tamwil itQan, para investor (shahibul
maal) dan pengusaha (pihak ketiga).

Interview yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung
pada responden.** Dalam penelitian ini peneliti memperoleh informasi dari
manajer BMT itQan yang berperan secara langsung dalam pelaksanaan
implementasi akad mudhrabah di BMT, dan beberapa staff, dan pegawai untuk
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memperoleh informasi yang berkaitan dengan implementasi akad mudharabah
di BMT itQan. Selanjutnya, wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, artinya wawancara dengan perencanaan, di mana
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Wawancara terstruktur ini digunakan untuk mewawancarai bagian
reseach and develpoment, beberapa staf, dan pegawai. Namun disini peneliti
juga menggunakan metode wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang
bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun
rapi. Wawancara tidak berstruktur ini dilakukan dengan maksud responden
tidak merasa canggung dalam menyampaikan pendapatnya. Misalnya melakukan
wawancara terhadap satpam, penjaga BMT dan lain-lain. Dan pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang
ditanyakan.

Metode pengumpulan data ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
kondisi implementasi akad mudharabah pada produk simpanan berjangka di
BMT . Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan
pihak-pihak penyelenggara BMT (baca: manajer, staf, dan para pegawai),
mengenai penerapan implementasi akad mudharabah pada produk berjangka di
BMT itQan.

c. Observasi

yaitu pengamatan secara langsung ke objek yang akan diteliti, dalam
menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya
dengan atau blanko pengamatan sebagai-instrumen. Format yang disusun berisi
item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.*?

Sebagai metode ilmiah, observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan terhadap fenomena yang diselidiki.** Sedangkan Kartini Kartono
mengatakan bahwa observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan
pencatatan.™

Dalam metode ini peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan,
artinya peneliti tidak ikut dalam proses kegiatan yang dilakukan hanya
mengamati dan mempelajari kegiatan dalam rangka memahami, mencari
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jawaban dan mencari bukti terhadap aktivitas dan implementasi akad
mudharabah pada produk simpanan berjangka di BMT itQan.

Di samping itu, metode observasi digunakan peneliti dalam kaitannya
dengan mengumpulkan data tentang gambaran umum BMT seperti gedung
BMT, kantor dan sebagainya. Selain itu, informasi-informasi lainnya sebagai
pelengkap penelitian. Dalam hal ini peneliti mendatangi lokasi BMT guna
memperoleh data yang konkret tentang hal-hal yang menjadi obyek penelitian,
selain untuk melihat dan mengamati langsung dari dekat seluruh kegiatan BMT
itQan.

F. Analisa Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka teknik analisa
data dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Deskriptif dimaksudkan untuk
menggambarkan objek penelitian apa adanya secara proporsional. Sedangkan
maksud analitis adalah berfikir tajam dan kekurangannya."

Dalam mengaplikasikan berfikir analitis ini, penulis memakai analisis
normatif. Artinya dalam analisis data ini, penulis akan menganalisa data dari
data-data dan keterangan-keterangan yang penulis peroleh dari Baitul Mal wat
Tamwil itQan mengenai Implementasi akad mudharabah produk simpanan
berjangka dilihat dari hukum Islam.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data yang bersifat
kualitatif dengan deskriptif analitik non statistik. Analisis ini digunakan untuk
mengungkapkan hasil penelitian berhubungan dengan implementasi manajemen
sumber daya manusiayang terdapat dalam lembaga tersebut. Proses analisis data
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data melalui beberapa tahapan mulai
dari proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau
penarikan kesimpulan.*®

1. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan berbagai teknik pengumpulan data
(Triangulasi), yaitu merupakan penggabungan dari berbagai macam teknik
pengumpulan data baik wawancara, observasi maupun dengan

!5 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 352.
16 M.B.Miles & A.M.Hubermen, An Expended Source Book: Qualitative Data Analysis,
Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep R. Rohidi, (Jakarta: Ul-Press, 1992), 19.



menggunakan dokumen. Semakin banyak data yang terkumpul, maka hasil
penelitian yang didapat semakin bagus.’

Dari hasil yang telah peneliti lakukan dengan metode pengamatan, yaitu
peneliti melihat serta memahami secara langsung kegiatan yang ada di
lingkungan BMT. Selanjutnya peneliti melakukan metode wawancara secara
mendalam dengan manajer BMT, beberapa staf, pegawai. Dan kemudian peneliti
juga menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan
dokumen dokumen dan arsip-arsip yang terkait dengan penelitian.

Setelah data terkumpul dari beberapa metode penelitian yang telah
dilakukan, selanjutnya peneliti berusaha mempelajari secara mendalam untuk
mencari tahu tentang bagaimanakah proses implementasi akad mudharabah
pada produk simpanan berjangka di BMT itQan yang telah dilaksanakan dengan
kenyataan yang ada di lapangan. Setelah itu, data dianalisis dengan model
interaktif deskriptif analitik non statistik.

2. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka data perlu dicatat secara teliti dan rinci. Kemudian data dirangkum, dipilih
hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema serta
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencari data berikutnya jika diperlukan. Data-data yang tidak terpakai dibuang,
sehingga peneliti lebih fokus pada data yang telah tereduksi.'®

Reduksi data didasarkan pada relevansi'dan kecukupan informasi untuk
menjelaskan implementasi akad mudharabah pada produk simpanan berjangka
di BMT itQan yang telah diterapkan di BMT, selanjutnya dianalisis dan
dihubungkan dengan efektivitas implementasinya. Oleh karena itu, peneliti
memilih data yang relevan dan bermakna yang akan peneliti sajikan.

Peneliti melakukan seleksi dan memfokuskan data yang mengarah untuk
menjawab pertanyaan penelitian, kemudian menyederhanakan dan menyusun
secara sistematis dengan menonjolkan hal-hal yang dianggap penting dari hasil
temuan yang berkaitan dengan implementasi akad mudharabah pada produk
simpanan berjangka yang telah diterapkan BMT, dengan melihat secara teoritik
dan konsep mutu untuk melihat implementasinya. Reduksi data dalam penelitian
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ini hakikatnya adalah menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dalam
dimensi implementasi akad mudharabah pada produk simpanan berjangka di
BMT itQan.

3. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Display data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, chard atau
bentuk  kumpulan  kalimat.  Penyajian  data  dalam  bentuk
display ini, maka data dapat terorganisir, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami. Display data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan flowchart.

Penyajian data dengan menggunakan teks yang bersifat naratif.**Hasil
dari reduksi kemudian disajikan dalam bentuk display data. Untuk penyajian
data, peneliti menggunakan uraian secara naratif, dengan tujuan agar dapat
mengetahui sejauh mana implementasi manajemen akad mudharabah pada
produk simpanan berjangka di BMT yang diterapkan di BMT tersebut.

4. Verifikasi

Langkah berikutnya dalam analisis data adalah verifikasi yaitu
memverifikasi data dan menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil harus
didukung oleh data-data yang valid dan konsisten, sehingga kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan yang diperoleh
merupakan jawaban dari fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak awal dan
dapat berkembang sesuai dengan 'kondisi yang'berada di lapangan.

Kesimpulan yang diperoleh juga dapat berupa temuan baru yang belum
pernah ada sebelumnya.?’ Membuat kesimpulan dengan melihat kembali pada
reduksi data maupun display data, sehingga dengan demikian kesimpulan tidak
menyimpang dari data yang dianalisis.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Pengecekan keabsahan data merupakan cara untuk mengurangi kesalahan dalam
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proses perolehan data penelitian yang tentunya akan berpengaruh terhadap hasil

akhir dari sutu penelitian. Dalam proses pengecekan keabsahan data dalam

penelitian ini digunakan beberapa teknik pengecekan keabsahan data, yaitu:
1. Perpanjangan keikutsertaan

Dalam penelitian kualitatif peneliti terjun kelapangan dan ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan subyek penelitian. Keikutsertaan itu memerlukan waktu
lebih lama dari sekedar untuk melihat dan mengetahui subjek penelitian. Dengan
perpanjangan keikutsertaan ini berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian
sampai data yang dikumpulkan jenuh.?

2. Triangulasi

Setelah data telah berhasil dikumpulkan, setelah itu diuji keabsahannya
dengan teknik triangulasi data. Tujuan triangulasi data adalah untuk mengetahui
sejauh mana temuan-temuan di lapangan benar-benar representatif untuk
dijadikan pedoman analisis dan juga untuk mendapatkan informasi yang luas
tentang perspektif penelitian.

Teknik yang digunakan dalam triangulasi data ini, menggunakan banyak
metode atau banyak sumber untuk satu data, yaitu membandingkan antara hasil
interview dengan hasil observasi, antara ucapan sumber data di depan umum
dengan ketika sendirian, antara hasil interview dengan dokumen yang
diperoleh.?

Dan dalam teknik ini, peneliti pun mencoba membandingkan hasil
interview peneliti terhadap beberapa responden dengan hasil yang peneliti
peroleh dari dokumen yang peneliti peroleh dari- sumber-sumber dokumentasi
yang ada, atau pun data yang disampaikan responden satu dengan responden
lain, berkait dengan implementasi akad mudharabah pada produk simpanan
berjangka di BMT.

Sehingga dengan demikian, untuk keperluan triangulasi data ini peneliti
juga melakukan check-recheck, cross check, konsultasi dengan manajer BMT,
staf, dan pegawai, diskusi teman sejawat dan juga tenaga ahli di bidangnya.

Triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi sumber data dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber data dilakukan peneliti dengan cara
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peneliti berupaya untuk mengecek keabsahan data yang didapat dari salah satu
sumber dengan sumber lain. Misalnya peneliti menggali data tentang
pelaksanaan rekrutmen dan seleksi karyawan dan pegawai di BMT itQan dari
salah satu pegawai selanjutnya peneliti membandingkan hasil wawancara
tersebut dengan pegawai yang lain, jika terdapat perbedaan peneliti terus
menggali data dari sumberlain sampai jawaban yang diberikan informan sama
atau hampir sama.

Sedangkan triangulasi metode merupakan upaya peneliti untuk
mengecek keabsahan data melalui pengecekan kembali apakah prosedur dan
proses pengumpulan data sesuai dengan metode yang absah.

Disamping itu, pengecekan data dilakukan secara berulang- ulang
melalui beberapa metode pengumpulan data. Misalnya data yang didapat melalui
wawancara dengan manajer BMT tentang pelaksanaan rekrutmen dan seleksi
pegawai dan karyawan, selatjutnya data tersebut dapat dicek dengan metode
dokumentasi peneliti mengecek keabsahanya dengan mewawancarai seorang
informan misalnya tentang analisis kebutuhan tenaga serta tatacara atau aturan
pelaksanaan rekrutmen dan seleksi tersebut.

H. Tahap Tahap Penelitian

Salah satu karakteristik penelitian kualiatif adalah desainnya disusun
secara sirkuler.?® Oleh karena itu penelitian ini akan dilaksanakan melalui tiga
tahap, yaitu: tahap persiapan atau orientasi, tahap eksplorasi umum dan tahap
eksplorasi terfokus.

1. Tahap persiapan atau studi orientasi

Pada tahap ini kegiatan 'yang dilakuakan peneliti adalah menyusun
proposal penelitian dan mengumpulkan sumber pendukung yang diperlukan.
Penentuan objek dan fokus didasarkan atas:

a. Disiplinilmu yang sedang dipelajari yaitu akad mudharabah
serta hal-hal lain tentang pendidikan salah satunya adalah
efektivitas implementasi akad mudharabah di BMT.

b. mengkaji literatur yang relevan.

c. melakukan orientasi dengan dengan studi pendahuluan
terhadap subyek penelitian (BMT itQan) untuk memperoleh

233 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsilo, 1998),
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informasi tentang efektivitas implementasi akad mudharabah
di lembaga BMT.

d. diskusi dengan teman sejawat.

e. konsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan saran-
saran perbaikan dan persetujuan proposal.

f. mengadakan seminar penelitian untuk mendapatkan
masukan.

2. Tahap Eksplorasi Umum

Dalam tahap ini yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Mengurus perizinan dengan pihak yang berwenang sebagai
dasar studi lapangan.

b. Penjajakan umum terhadap objek yang ditunjukkan untuk
melakukan observasi dan wawancara secara global guna
menentukan objek lebih lanjut.

c. Mengadakan studi literature dan menentukan kembali fokus
penelitian.

d. Melakukan konsultasi secara terus-menerus untuk
memperoleh legitimasi guna melanjutkan penelitian.

3. Tahap Ekplorasi Terfokus

Tahap eksplorasi terfokus yang diikuti dengan pengecekan hasil
temuan dan penulisan hasil penelitian. Kegiatan yang dilakukan peneliti
adalah:

a. Pengumpulan | data ' secara 'rinci; dan mendalam guna

menemukan kerangka konseptual tema-tema dilapangan.

b. Melakukan pengumpulan dan analisis data secara bersama-

sama.

c. Melakukan pengecekan dan temuan penelitian.

d. Menulis laporoan hasil penelitian untuk diajukan pada tahap

pengujian tesis.
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